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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Perrke rmbangan konstruksir i rndustrir di r i rndonersi ra cukup persat, di rmana hampi rr 

60% materri ral yang di rgunakan dalam konstruksir adalah berton. Berton saat irni r terlah 

me rnjadi r salah satu materriral utama pada bangunan yang sangat pernti rng untuk 

me rme rnuhir kerbutuhan irndustri r properrti r dan bangunan si rpi rl. Birasanya berton dir 

aplirkasirkan pada proyerk konstruksir bagi ran pondasi r, balok, kolom dan konstruksir 

lai rnnya, hal terrse rbut di rkarernakan berton mudah dalam mermperrolerh komposi rsir 

pernyusunannya, cara permbuatan, serrta mudah dalam prosers permerli rharaanya. 

 Dalam berrbagair bangunan i rnfrastruktur yang ada dir duni ra i rni r, berton yang 

di rbuat derngan me rnggunakan Se rme rn Portland me rnjadir materriral terrbe rsar yang pali rng 

banyak dirgunakan di rbandi rngkan materri ral lai rn serperrti r baja, kayu ataupun bambu. 

Irndustri r be rton merrupakan perngguna sumberr daya alam terrbe rsar di r duni ra. Berton 

yang terlah mernge rras merrupakan mate rri ral gabungan yang terrdi rri r darir agrergat kasar, 

agrergat halus, se rme rn dan admirxturer atau bahan lai rnya yang tambah ji rka 

di rbutuhkan. Berrbagai r bangunan dir dirri rkan derngan me rnggunakan berton serbagair 

bahan utama, bai rk bangunan gerdung, bangunan airr, maupun bangunan sarana 

transportasi r. Berton terrse rbut terrdirri r darir pe rncampuran agrergat halus (pasirr), agrergat 

kasar (splirt), derngan me rnambahkan bahan perrerkat sermern dan ai rr se rbagai r permbantu 

guna kerperrluan reraksir ki rmi ra serlama prosers pernge rrasan.  

Komposirsir berton dapat di rbuat derngan mutu yang berragam sersuair pada 

kerbutuhan proye rk konstruksi r yang di rlirhat berrdasarkan angka ke rkuatan standar dari r 

berton. Komposi rsi r be rton serbagair komponern campuran akan terrsusun dari r agrergat 

kasar (splirt), agrergat halus (pasi rr), serme rn serrta ai rr. Seri rri rng derngan ke rmajuan 

terknologi r rancangan berton, banyak kalangan prakti rsi r yang merlakukan pernerli rti ran 

derngan me rnambahkan bahan lai rn pada campuran berton derngan tujuan untuk 

me rnambahkan nirlai r darir kerkuatan berton. Salah satu bahan campuran yang serri rng 

me rnjadi r perrcobaan erksperri rme rntal terrhadap Job Mi rx Formula (JMF) pada 

komposi rsir be rton adalah li rmbah bi romassa. 
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Li rmbah biromassa yang merrupakan li rmbah se rrbuk ge rrgajiran kayu. Iralah 

bahan ampas yang berrasal mula darir hasirl ge rrgajiran kayu derngan permakai ran masi rh 

berlum dirmanfaatkan sercara optirmal, dan hanya me rmberri rkan dampak tirdak ramah 

pada li rngkungan. Dan di rkarernakan lirmbah se rrbuk kayu sangat mudah untuk dir 

dapatkan, dan terrdapat di r berrbagai r termpat dir Irndonersi ra yang permanfaatannya masi rh 

mi rnirm, Olerh serbab i rtu mulai r di rkermbangkan pe rnggunaan li rmbah serrbuk kayu pada 

berrmacam-macam birdang, contohnya adalah birdang konstruksir pe rmbangunan. 

Untuk karakte rri rsti rk Serrbuk gerrgajir kayu yang dapat dirgunakan serbagai r bahan 

tambahan dalam pe rmbuatan berton kalir i rni r adalah berrasal darir kayu yang  mermi rlirkir 

daya tahan yang kuat. Bai rk terrhadap udara yang lermbab, jamur ataupun serrangga 

yang me rmbuat kayu te rrse rbut mermbusuk. Contoh kayu yang mermi rli rkir daya tahan 

yang kuat di r antaranya yairtu Kayu Kamperr, Kayu Pirnus, Kayu Jatir, Kayu Ulirn dan 

lai rn serbagai rnya 

Darir be rberrapa jurnal yang terlah pernulirs baca, maka dapat dir si rmpulkan 

bahwa pernggunaan serrbuk kayu se rbagai r bahan tambahan terrhadap agrergat halus 

rata-rata merngalami r perni rngkatan.  

Hasirl Pernerli rti ran  Muhammad Irkhsan Sairfuddi rn (2014), mernunjukkan  bahwa 

pernambahan serrbuk kayu jerni rs kayu kirli rm derngan perrserntaser 5 gr/kubus terrjadir 

perni rngkatan serbersar 1,08 % darir ni rlair 138,90 Kg/cm² di rbandi rngakn derngan berton 

serberlum pernambahan se rrbuk kayu yang mermpunyair kuat te rkan berton serbersar 

127,78 Kg/cm². 

Serdangkan pada Hasirl pernerli rti ran Ri rlly Augusti rn Amirlira (2022). Merlakukan 

pernerli rti rannya de rngan pernambahan serrbuk kayu derngan perrserntaser serbanyak 0,3 % 

dan 0,6%. Hasirl pernerli rtirannya mernunjukkan  bahwa Berton normal  merndapatkan 

ni rlai r se rbersar 16,55 Mpa. Kermudi ran derngan pernambahan varirasi r serrbuk kayu 0,3% 

me rmperrolerh ni rlai r serbersar 15,02 MPa. Nirlai r perrserntaser perrbandirngan yang 

di rperrole rh dari r kuat terkan terrhadap berton normal dan be rton subtirtusir serrbuk kayu 

0,3% merngalami r pe rnurunan serbersar -9,24%, serdangkan untuk ni rlair pe rrserntaser 

kerkuatan terkan darir berton normal dan berton subtirtusir serrbuk kayu 0,6% 

me rndapatkan kernai rkan terrhadap kuat te rkan serbersar 5,26%. 

 

 



 
 

9 
 

 

Be rrdasarkan pe rrti rmbangan i rtulah, maka pernulirs mermi rli rh serrbuk gerrgajiran 

kayu jatir se rbagai r bahan tambahan untuk pernerli rti ran kali r i rni r dirkarernakan pernulirs 

me rmukan sirsa gerrgajiran kayu terrse rbut dir daerrah yang terlah pernulirs terntukan. 

Pernerli rti ran terntang berton serlayaknya di rlanjutkan dan di rkermbangkan, khususnya 

dalam pernggunaan si rsa serrbuk gerrgajiran kayu. Maka darir irtu, pernulirs merngambi rl 

judul untuk tugas akhirr i rni r “Analisa Kuat Tekan Beton Dengan Penambahan Serbuk 

Gergaji Kayu Jati Pesisir Selatan, Sebagai Agegat Halus”. Hasi rl pernerli rtiran irni r 

di rharapkan dapat me rnjadi r masukan bagir para perrerncana struktur maupun para 

prakti rsi r berton dalam pernerrapannya di r lapangan agar di rperrolerh struktur yang kuat. 

 Pada pe rnerli rti ran kalir i rni r dirlakukan pernambahan li rmbah se rrbuk gerrgajiran 

untuk alat tambah terrhadap agrergat halus dalam komposirsir adukan berton derngan 

tujuan untuk mernge rtahui r serberrapa bersar hasi rl darir kuat terkan berton pada saat berban 

di rberri rkan. Bahan komposirt (campuran) yang akan di rgunakan adalah agrergat kasar, 

ai rr, agrergat halus, serme rn serrta vari rasi r pe rnambahan serrbuk kayu derngan perrserntaser 

serbanyak 1%, 1,5% dan 2% dari r be rrat pasi rr (Agrergat Halus). 

 
1.2  Rumusan Masalah 

1. Perngaruh pernambahan Se rrbuk Ge rrgajir Kayu  pada berton terrhadap kuat 

terkan derngan perrse rntaser pe rnambahan 1 %, 1,5% dan 2% komposirsir 

campuran Serrbuk Gerrgajir Kayu (dari r berrat pasi rr) 

2. Kuat Terkan opti rmal dari r pe rnambahan serrbi rk gerrgajir kayu 

 
1.3   Tujuan Penelitian 

Merngacu pada latar berlakang, maka maksud pernulirsan Tugas Akhi rr i rnir 

adalah untuk  : 

1. Me rnge rtahuir se rberrapa bersar perngaruh pernambahan  Se rrbuk Gerrgajir Kayu 

mampu mermberri rkan kuat terkan terrhadap berton derngan perrserntaser varirasir 

berrberda. 

2. Me rnge rtahuir hasirl kuat terkan berton Optirmum yang dir hasi rlkan darir 

pernambahan serrbuk gerrgajir kayu. 
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1.4   Batasan Masalah 

Agar pernerli rtiran irni r lerbi rh merngarah pada latar berlakang dan perrmasalahan 

yang terlah di r rumuskan maka di rperrlukan batasan-batasan masalah guna me rmbatasir 

ruang li rngkup pernerli rti ran, serbagair be rri rkut : 

1. Pernerli rti ran i rni r dirlakukan di r Laboratoti rum UPTD Laboratori rum Terknologi r 

Bahan Konstruksi r Di rnas Perkerrjaan Umum dan Pernataan Ruang Provirnsir 

Sumaterra Barat. 

2. Kuat terkan rerncana fc 25 MPa derngan rujukan SNIr 7656 - 2012. 

3. Serrbuk Gerrgajir Kayu Jatir derngan varirasi r pe rnambahan 1%, 1,5% dan 2% 

4. Samperl yang dir ujir berrjumlah serbanyak 40 sampe rl derngan umur 

pernguji ran 7 dan 28 hari r. 

5. Bernda uji r yang di rgunakan adalah bernda uji r si rli rnde rr derngan di ramerterr 15 

cm dan tirnggir 30 cm 

 
1.5  Manfaat Penulisan 

Manfaat dari r pe rnerli rti ran tugas akhi rr irni r, yairtu : 

1. Me rnge rmbangkan pernge rtahuan dir bi rdang terkni rk sirpi rl khususnya dalam 
pernggunaan Serrbuk Gerrgajir Kayu se rbagai r bahan Pernambah agrergat 
halus untuk mernerntukan kuat te rkan berton. 

2. Me rnge rtahuir hasi rl darir pe rrbandi rngan kuat terkan berton normal derngan    

kuat terkan berton yang mernggunakan bahan tambah serrbuk gerrgajir kayu. 

 
1.6  Hipotesis 

Di rharapkan derngan dirtambahkannya Serrbuk Gerrgajir Kayu de rngan perrserntaser 

kadar varirasi r se rbanyak 1%, 1,5% dan 2% terrhadap berrat agrergat halus untuk 

analirsa kuat terkan merngalami r pe rni rngkatan. 

Dalam pernerli rti ran irni r, yang mermberdakan pada pernerlirti ran lai rn terrlertak pada 

jerni rs serrbuk gerrgajir kayu yang dirgunakan, perrse rntaser varirasi r, kuat terkan rerncana, 

serrta spersirfi rkasir yang di r gunakan.  
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1.7  Sistematika Penulisan 

Tugas Akhi rr i rni r te rrdi rri r dari r lirma bab, yang di rsusun derngan si rstermatirka 

serbagai r berri rkut : 

 
Bab I  : Pendahuluan 

Bab i rnir merngurai rkan terntang latar be rlakang, rumusan perrmasalahan, 

batasan perrmasalahan, tujuan pernulirsan, manfaat pernulirsan dan 

si rstermatirka pernulirsan laporan TA. 

 
Bab II  : Tinjauan Pustaka 

Bab i rnir mermuat terntang kajiran derduktirf dan i rndukti rf  yang 

dapat mermbukti rkan bahwa TA yang dir angkat  mermernuhi r 

syarat dan krirterri ra yang te rlah di rjerlaskan. 

Bab III : Metode Penelitian 

Dalam bab i rni r di rjerlaskan mernge rnair jerni rs pernerli rti ran, populasi r 

pernerli rti ran, proserdur dan terkni rk perngumpulan data, mertode r 

perngolahan dan analirsi rs data yang akan di rpakai r dalam 

pernerli rti ran irnir. 

 

Bab IV : Hasil dan Pembahasan 

Bab irni r mermbahas mernge rnai r pe rngujiran mate rri ral pernyusun 

berton, permbutan bernda uji r kuat terkan berton. 

 
Bab V  : Penutup 

Bab i rnir me rnje rlaskan terntang ke rsi rmpulan dan saran dari r hasirl 

perrerncanaan manajermern konstruksir terrserbut. 

  


